MODUL AJAR
BAB 3 : MENGHINDARI PERKELAHIAN PELAJAR, MINUMAN KERAS, DAN

NARKOBA
INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun O PP ST P TP PPPPRRRUPPPPRNE
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas / Fase : XI (Sebelas) - F
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Prediksi Alokasi Waktu
Tahun Penyusunan : 20.....

B. KOMPETENSI AWAL
Lihat di rubrik “Tadabbur”.

Di rubrik itu, guru membimbing peserta didik, agar mengamati 4 gambar atau ilustrasi! Lalu
peserta didik memberi tanggapan yang dikaitkan dengan materi ajar yang dipelajari, yakni:
Menjauhi atau menghindari perkelahian antarpelajar, minuman keras (miras), narkoba.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif,
inovatif, mandiri, berkebhinekaan global

D. SARANA DAN PRASARANA

Disebabkan, materi ini berkaitan dengan telaah aspek akhlak, yakni: Menjauhi atau
menghindari perkelahian antarpelajar, minuman keras (miras), narkoba, maka perlu
dipersiapkan sarana dan media yang diperlukan:

a. Sarana yang diperlukan, antara lain: Buku dan Rujukan yang kuat, misalnya Buku-buku
Tafsir, Hadis-hadis Shahih, khususnya di kitab Shahih Imam al-Bukhari dan Imam Muslim,
termasuk buku-buku yang sudah diterbitkan oleh lembaga/kelompok atau perorangan di
Indonesia yang kompeten di bidangnya, sejalan dengan materi ajar yang dipelajari.

b. Khusus sub Bab “perkelahian antarpelajar”, maka dapat merujuk kepada Buku atau karya
tulis, sebagai berikut, selain buku dan rujukan yang sudah dikemukakan sebelumnya, yakni:
Sarlito W Irawan, Psikologi Remaja (Edisi Revisi), Rajawali Press, Jakarta, 2018; Imam
Ashori Saleh, Tawuran Pelajar (Fakta Sosial yang tidak berkesudahan di Jakarta), IRCIsod;
Hariyato Imadha, Psikologi Alternatif Solusi Untuk Mencegah Terjadinya Tawuran
(www.kompasiana.com); dan lain sebagainya.

c. Khusus sub Bab “Minuman keras (miras) dan Narkoba”, maka dapat merujuk kepada Buku
karya tulis, sebagai berikut, selain buku dan rujukan yang sudah dikemukakan di muka,
yakni:: H. Dadang Hawari, Darurat Miras (Pembunuh Nomor 1), Mental Health Center
Hawari & Associates, Jakarta; Fauzan Al-Ashari dan Abdurrahman Madjrie, Hukuman Bagi
Komsumen Miras dan Narkoba, Khairul Bayan, 2002; Tim Redaksi, Awas Miras Narkoba,
Pokja Miras-Narkoba YLKM, Pusaka Buku Bandung; BNN, Bahaya Penyalahgunaan
Narkoba (Penyebab, Pencegahan, dan Perawatannya, )Jakarta, 2003 , dan lain sebagainya.



d. Media yang diperlukan: Guru yang baik, harus mampu memfasilitasi peserta didik, mulai
dari materi ajat yang berupa cetak dan elektronik, sampai kepada penggunaan alat peraga
manual dan segala media ICT atau TIK yang dibutuhkan (MP 3, MP 4, video, LCD, dlI).
Khusus media pembelajaran, semestinya membuat sendiri media pembelajaran, meskipun
boleh juga menggunakan media yang ada, dengan cara melakukan adaptasi atau modifikasi.
Berikut ini, beberapa media online yang dapat diunggah sesuai sub materi yang dipelajari:

No Sub Materi Sumber

1 | Perkelahian antarpelajar Puluhan Pelajar di Jatinegara Terlibat Tawuran
(Tribunnews.com); Aksi Tawuran Pelajar di Bekasi
(Buletin iNews); Nekat Tawuran, Pelajar Kocar-Kacir
Dikejar Warga (Official iNews), dan lain-lain.

2 | Minuman Keras (Miras) Judul lagu ‘Mirasantika” Rhoma Irama; Ribuan Botol
dan Narkoba Miras dan Narkoba Jenis Baru Disita (BeritaSatu); Ciri
Pengguna Narkoba (infobdg TV); Remaja Kantongi
Bungkus Rokok Kosong, Ternyata Berisi Pil
Berbahaya (86 & Custom Protection Net);
Pemusnahan Miras dan Narkoba (CNN Indonesia). dan
lain-lain.

E. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
ajar.

F. MODEL PEMBELAJARAN

Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning
(PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).



KOMPONEN INTI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
e Menjelaskan pelajar yang dicari Islam.
e Mendefinisikan perkelahian dan tawuran pelajar; faktor penting adanya perkelahian pelajar;
ikhtiar mencegah perilaku menyimpang; dan penanganan pelajar yang menyimpang.
e Mendefinisikan pengertian, khamr berdasarkan telaah Q.S. al-Maidah/5: 90-91; dan sikap
terhadap khamr.
e Menjelaskan narkoba ditinjaui dari Islam; narkoba ditinjaui dari hukum Indonesia

(pengertian, berbagai jenis narkoba yang disalahgunakan, penyalahgunaan narkoba); dan
pencegahan penyalahgunaan narkoba.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Narkoba ditinjaui dari hukum Indonesia (pengertian, berbagai jenis narkoba yang
disalahgunakan, penyalahgunaan narkoba); dan pencegahan penyalahgunaan narkoba.

C. PERTANYAAN PEMANTIK
Lihat di rubrik “Kisah Inspiratif”.

Di rubrik itu, guru membimbing peserta didik, agar memahami dan merenungkan artikel yang
berjudul Memilih Hidup, sebagai bagian dari aktivitas pemantik menuju pemahaman materi
ajar yang akan dipelajari!

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

e Doa; absensi; menyampaikan tujuanpembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil
pembelajaran

e Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai denganProfil
Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan
global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusandalam satuan pendidikan.

Kegiatan Inti (90 Menit)
a. Aktivitas 3.1

Pada akvitas 3.1 ini (lihat di box bawah), guru memberi pemahaman kepada peserta didik
tentang tadarrus Al-Qur’an, khususnya ayat yang dibaca, yakni Q.S. asy-Sytira/42: 40 dan
Q.S. al-Maidah/5: 90-91. Caranya: boleh dibaca bersama-sama di kelas tersebut, atau per
kelompok, atau satu per satu, ssmuanya dilakukan dengan cara serius dan cermat, sehingga
guru dapat menilai, baik secara kelompok atau pribadi peserta didik tentang kompetensinya
di bidang membaca Al-Qur’an.

Meskipun materi ini tentang aspek akhlak, membiasakan tadarrus harus terus dilakukan. Hal
ini bukan sekedar memulai sesuatu yang baik dan hasil pembelajaran yang memancarkan
keberkahan, tetapi juga menyelesaikan atau menuntaskan program TBQ (Tuntas Baca
Al-Qur’an) bagi peserta didik yang belum kompeten.

Setelah selesai tadarrus, guru menunjuk salah satu peserta didik, atau jika sudah ditentukan
kelompoknya, salah satu anggota kelompok membacakan terjemah atau tafsir dari beberapa



ayat yang sudah dibaca dengan berdiri di depan kelas. Pada titik inilah, penting bagi guru
untuk mempersiapkan segala sesuatunya, sehingga peserta didik atau anggota kelompok
yang mendapat tugas sudah mempersiapkan jauh-jauh hari.

Aktivitas 3.1
Aktivitas Peserta Didik:

Saatnya, kita tadarus Q.S. asy-Syiira/42: 40 dan Q.S. al-Maidah/5: 90-91, berikut ini, lalu
salah satu peserta didik membacakan terjemahnya!
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b. Aktivitas 3.2

Pada akvitas 3.2 ini (lihat di box bawah), guru memberi rambu-rambu (termasuk berapa
waktu yang dibutuhkan dalam kegiatan Tadabbur kepada peserta didik tentang cara
mengamati gambar atau ilustrasi, sehingga tanggapan atau jawaban peserta didik tetap fokus
ke materi ajar.

Aktivitas 3.2
Aktivitas Peserta Didik:

Amati gambar atau ilustrasi berikut ini! Lalu berilah tanggapan kalian yang dikaitkan
dengan materi ajar yang dipelajari, yakni: “Menjauhi perkelahian atau tawuran pelajar;
minuman keras (miras); dan narkoba.”.

c. Aktivitas 3.3

Pada akvitas 3.3 ini (lihat di box bawah), guru memberi waktu beberapa menit, agar peserta
didik memahami dan merenungkan isi kandungan dari Kisah Inspiratif/artikel tersebut,
sehingga memiliki pemahaman awal tentang materi yang akan dipelajari.

Aktivitas 3.3
Aktivitas Peserta Didik:

Pahami dan renungkan artikel berikut ini, sebagai bagian dari pemahaman dari materi ajar
yang akan dipelajari!

Kegiatan Penutup (10 Menit)
e Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

e Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui
ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

e Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.



e Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat
belajar dandiakhiri dengan berdoa.

ASESMEN / PENILAIAN
Penilaian proses dan hasil pembelajaran dilaksanakan oleh guru untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi peserta didik terhadap materi ajar yang dipelajari. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses

pembelajaran.
Aspek Teknik Penilaian Bentuk Instrumen
Sikap e Observasi selama kegiatan e C(atatan dalam Jurnal Guru
belajar. e Rubrik penilaian antar teman (bila
e Penilaian antar teman diperlukan)
e Penilaian diri e Rubrik penilaian diri (bila
diperlukan)
Pengetahuan Penugasan: Rubrik penilaian Tugas individu
Tugas Individu: bentuk tugasnya
ada di rubrik “Refleksi”
Tes Tulis Kunci dan skor Penilain
Keterampilan | Unjuk kerja: presentasi hasil Rubrik penilaian presentasi
diskusi (lihat di “Aktivitas 3.4”)
Portofolio: catatan semua aktivitas | Catatan semua aktivitas keagamaan,
keagamaan, baik di sekolah, rumah, | baik di sekolah, rumah, dan
dan masyarakat masyarakat di buku Praktikum
Penilaian Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti, atau format lain
yang sudah dibuat oleh guru.
Catatan:

® Apabila nilai peserta didik belum mencapai KKM, maka diadakan remedial (bila 20 %
remedial bersifat individual, 50 % bersifat kelompok dan di atas 50 % bersifat klasikal),
dengan cara guru mnjelaskan kembali materi dan guru akan melakukan penilaian kembali
dengan soal yang sejenis atau memberikan tugas individu. Remedial dilaksanakan pada
waktu dan hari tertentu yang disesuaikan.

® Apabila nilai peserta didik sudah mencapai KKM, maka dilakukan pengayaan, dengan
mengerjakan soal-soal yang ada di Buku Mandiri Kelas XI atau tugas lain yang sudah

disiapkan guru.

Contoh Format Remedial

No

Kompetensi
Dasar

Jenis

Indikator
Tugas

Alokasi
Waktu

Tindak

Lanjut Tempat




Kunci Jawaban pada Setiap Penilaian
Lihat di Buku Teks Siswa!

Penilaian terdiri dari 3 ranah, yakni Penilaian Sikap, Penilaian Pengetahuan, dan Penilaian
Keterampilan: Adapun penjelannya sebagai berikut:

Penilaian Sikap

No

Pernyataan

Jawaban

Rg

TS

Alasan

Hidup ini memang memilih, dan setiap pilihan
pasti diminta pertanggung jawaban. Sebab itu,
saya pilih kegiatan positif dan menjauhi
aktivitas negatif, seperti perkelahian, miras, dan
narkoba.

Semua pihak, harus menghindari melabeli
seseorang sebagai pelajar yang nakal. Karena
jika tidak, pelajar nakal itu akan terus menjadi
pelajar nakal, karena label tersebut sudah
merasuk di dalam dada.

Tidak pernah menggunakan miras dan narkoba,
karena berdampak sangat negatif bagi semua,
baik dilihat dari sisi akal pikiran, kesehatan,
harta benda maupun kepribadian seseorang.

Jika timbul masalah, maka masalah itu
diselesaikan hilang bersama waktu, tanpa perlu
menggunakan miras dan narkoba.

Merokok itu boleh saja, karena bahayanya

sangat kecil, meski ia termasuk zat adiktif.

Catatan: S= Setuju, Rg=Ragu-ragu, TS= Tidak setuju

Tabel Penilaian

Nomor

Skor

Jumlah

Nilai

Predikat

Maksimal 4 4 4 4 4

20

Capaian

Nilai = £ Skor Pernyataan/Skor Maksimal * 4

Penilaian Pengetahuan
1. Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda atau PG

1 A 6 A

2 C 7 D
3 B 8 C
4 A 9 A




5 E 10 D

Kriteria Penilaian:

1 soal benar = 10 skor
10 soal benar = 100 skor
Nilai = Jumlah Skor

2. Jawaban Soal Essay
a) Tiga usaha, agar tidak terjadi perilaku menyimpang di kalangan pelajar adalah:

e Beri kesempatan yang banyak, agar pelajar dapat mengembangkan segala minat, bakat
dan potensinya.

e Wujudkan kehidupan keluarga yang harmonis. Hubungan antar keluarga berjalan baik.

e Setiap anak itu unik, bahkan yang lahir kembar sekalipun. Karena itu, jangan
membiasakan menyamaratakan potensi anak.

b) Tiga isi dan kandungan Q.S. Al-Maidah/5: 90 adalah
e Minuman keras, dan berjudi, merupakan perbuatan keji dan termasuk perilaku setan.

e (Berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan panah juga perbuatan yang
buruk.

e Semua perbuatan (keempat perbuatan) itu haram dilakukan dan harus dijauhi.
c¢) Dua jenis narkotika dan psikotropika adalah:
e 2 Jenis Narkotika adalah Morfin dan Putau
e 2 Jenis Psikotropika adalah Amphetamine dan Shabu
d) Dampak negatif bagi yang menggunakan:
e Nikotin: melemahkan kemampuan jaringan pelindung di paru-paru; serta memicu
penyakit jatung.
e Alkohol adalah menimbulkan kecanduan dan dapat merusak tubuh, mental, bahkan
kualitas hidup.
e) Lima cara mencegah penyalahgunaan narkoba adalah
e Mencintai dan mensyukuri hidup yang merupakan anugerah Allah Swt.
e Temu-kenali dan kembangkan daya, minat, dan bakat, serta hobi kalian.
e Setiap orang memiliki problema tersendiri. Hadapi dan cari solusinya dengan benar.
e Memiliki teman akrab itu pilihan.
e Berani berkata tidak, serta menolak ajakan teman untuk penyalahgunaan narkoba.
Kriteria atau Pedoman Penskoran

No Skor
1 20
2 10
3 20
4 20
5 30
Total Skor 100

Penilaian Keterampilan



Instrumen Penilaian Aspek Keterampilan Dalam Bentuk Penugasan Presentasi (Kerja

Kelompok)

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Topik

Nama Siswa
Kelas

Nomor Absen

: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
- X173
: Menjauhi Perkelahian Pelajar, Minuman Keras (Miras), dan Narkoba

Penilaian Presentasi
Aspek yang Dinilai/Skor Maksimal
Penguasaan Tehnik Kesesuaian Jumlah
No | Nama Siswa suasa . isi dengan | Performance Skor
materi penyampaian
tema
3 3 3 3 12
1
2
Dst
I.  Penguasaan Materi

II.

I1I.

IV.

3. Sangat menguasai

2. Cukup menguasai

1. Tidak menguasai

Tehnik Penyampaian

3. Sangat baik
2. Baik
1. Cukup baik

Kesesuaian Isi dengan tema

3. Isi sesuai dengan tema yang telah ditentukan

2. Isi kurang sesuai dengan tema yang telah ditentukan

1. Isi tidak sesuai dengan tema yang telah ditentukan

Performance
3. Menguasai

2. Kurang menguasai

1. Tidak menguasi

NA - T
skor 3

Catatan:
4 = Sangat Baik 3 = Baik
2 = Sedang 1 = Kurang baik

PENGAYAAN DAN REMEDIAL
a. Remedial




Cara yang dapat dilakukan adalah:

1) Lakukan bimbingan khusus bagi peserta didik yang belum tuntas atau mengalami
kesulitan terkait dengan materi ajar.

2) Buatlah tugas-tugas atau memberi perlakuan (treatment) secara khusus, yang bentuknya
penyederhanaan dari pembelajaran yang regular.

3) Bentuk penyederhanaan itu, sebagai berikut:
e Strategi pembelajaran disederhanakan

e Sederhanakan juga cara penyajian, baik digunakan gambar, skema, model, grafik,
maupun diberi tugas berupa rangkuman yang sederhana.

e Sederhanakan pula saat membuat soal/pertanyaan yang diberikan.
Waktu dan program remedial adalah:
1) Remedial diberikan hanya pada materi ajar atau indikator yang belum tuntas.

2) Remedial dilakukan setelah mengikuti tes/ulangan materi ajar tertentu atau sejumlah CP
dalam satu kesatuan.

3) Teknik pelaksanaan remedial adalah:

e Penugasan individu diakhiri dengan tes lisan/tertulis, jika jumlah peserta didik yang
mengikuti remedial maksimal 20%.

e Penugasan kelompok diakhiri dengan tes individu berupa lisan/ tertulis, jika jumlah
peserta didik yang mengikuti remedial lebih dari 20%, tetapi kurang dari 50%.

e Pembelajaran ulang diakhiri dengan tes individu tertulis, jika jumlah peserta didik
yang mengikuti remedial lebih dari 50 %.

b. Pengayaan
Adapun pelaksanaan program pengayaan, dapat ditempuh sebagai berikut:
Cara yang dapat ditempubh:

1) Diberi bacaan tambahan bagi materi ajar tertentu, atau boleh juga dengan memberikan
arahan yang harus dilakukan bagi temannya yang belum tuntas atau kompeten.

2) Diberi tugas untuk melakukan analisis bacaan/paragraf, gambar, model, grafik, dlIl.
3) Diberi soal-soal latihan tambahan yang bersifat pengayaan

4) Guru dibantu dengan cara membimbing teman-temannya yang belum mencapai
ketuntasan.

Materi dan waktu program pengayaan adalah:

a. Materi program pengayaan diberikan sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) atau
tujuan yang dipelajari, dan boleh jadi juga berupa penguatan materi dan pengembangan
materi.

b. Waktu pelaksanaan program pengayaan adalah:
e Sesudah mengikuti tes/ulangan Capaian Pembelajaran (CP) atau tujuan tertentu.
e Saat peserta didik, tuntasnya lebih cepat tuntas dibanding dengan lainnya, maka
dilayani dengan program pengayaan
e Kegiatan pengayaan tidak lepas kaitannya dengan penilaian. Hasilnya, tentu tidak
sama dengan pembelajaran biasa, tetapi cukup dalam bentuk portofolio yang dihargai

sebagai nilai tambah (lebih) dibanding peserta didik yang hasilnya diperoleh dengan
cara normal.

G. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK



Perlu ada upaya melakukan refleksi pembelajaran, agar terdapat ruang untuk melakukan dialog
akan berhasil tidaknya pembelajaran yang dilakukan, termasuk refleksi khusus terhadap kondisi
nyata yang dialami umat (peserta didik) yang tidak atau kurang benar dalam belajarnya. Karena
itu, perlu ada kiat khusus untuk mengidentifikasi lebih awal peserta didik yang sudah ada
tanda-tanda terlibat miras atau narkoba.

Berikut ini, salah satu hal yang dapat dijadikan sebagai refleksi pembelajaran: KPAI
menyampaikan pada tahun 2017, angka kasus tawuran hanya 12,9 persen, tetapi tahun ini
(2018) menjadi 14 persen, meski tahun 2018 belum selesai (www.metro.tempo.co). Data
tersebut, tentu menghawatirkan setiap orang tua/keluarga, guru, dan masyarakat luas Lalu kiat
dan strategi apa, bagaimana, dan solusi terbaik yang harus dilakukan guru bersama orang tua,
dan masyarakat, jika dihubungkan dengan tawuran atau perkelahian antar pelajar.

Sementara itu, refleksi terhadap sanksi pelajar yang terlibat dalam perkelahian pelajar, dapat
ditelaah dari apa sudah dilakukan oleh Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta, yaitu: Dinas
Pendidikan Provinsi DKI Jakarta mencabut Kartu Jakarta Pintar (KIP): 4 pelajar yang terlibat
tawuran di jalan Daan Mogot Raya, Grogol Petamburan. “Dinas Pendidikan tentunya Bapak
Gubernur juga sudah mengeluarkan peraturan bagi pelajar terlibat langsung maupun tidak
langsung dalam tawuran,” kata Kepala Satuan Pelaksana (Kasatlak) Sudin Pendidikan
Kecamatan Grogol Petamburan Jakarta Barat, Bambang di Jakarta (www.republika.co.id)



LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Aktivitas 3.1

Aktivitas Peserta Didik:

Saatnya, kita tadarus Q.S. asy-Syuira/42: 40 dan Q.S. al-Maidah/5: 90-91, berikut ini, lalu salah satu
peserta didik membacakan terjemahnya!
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Aktivitas 3.2
Aktivitas Peserta Didik:

Amati gambar atau ilustrasi berikut ini! Lalu berilah tanggapan kalian yang dikaitkan dengan materi
ajar yang dipelajari, yakni: Menjauhi Perkelahian Antarpelajar, Minuman Keras (Miras) dan
Narkoba



Gambar 3.1 Gambar 3.2

Tidak terlibat perkelahian Menjauhi
antarpelajar minuman keras
M S >y
g /.
JANGAN BUAT Fo
LEMEARAN HITAM '._ |
HIDUPRL DEHGAN T
NARKOBA! i
ﬁ“
Gambar 3.3 Gambar 3.4
Tidak coba-coba Damai dengan lingkungan
" dengan MNarkoba J \_ dan tidak merusak y.

Aktivitas 3.3
Aktivitas Peserta Didik:

Pahami dan renungkan artikel berikut ini, sebagai bagian dari pemahaman dari materi ajar yang
akan dipelajari!

Aktivitas 3.4
Aktivitas Peserta Didik:

Bentuk kelas kalian menjadi 3 kelompok. Lalu, setiap kelompok mendapatkan sub-materi dari
materi ajar yang akan dipelajari, yakni Menjauhi Perkelahian Antarpelajar; Miras dan Narkoba, agar
dikaji, dipahami dan dipelajari. Hasilnya dipresentasikan!

Aktivitas 3.5
Aktivitas Peserta Didik:

Kelas dibagi menjadi 3 kelompok, lalu silakan pelajari data penyalahgunaan narkoba di kalangan
pelajar, lalu bagaimana dampak negatifnya bagi dunia pendidikan di Indonesia menyongsong
Generasi Emas Indonesia. Persiapkan juga buku catatan, atau laptop yang kalian miliki untuk
presentasi. Lalu setelah mengetahui data yang ada, apa yang harus kalian lakukan, agar tidak terjadi
penyalahgunaan narkoba bagi diri sendiri, keluarga dan lingkungan sekolah kalian!

Aktivitas 3.6
Aktivitas Peserta Didik:



Setiap kelas dibagi menjadi 6 kelompok. Buatlah telaah tentang data terakhir (2020) pelajar 6
provinsi Indonesia yang menyalahgunakan narkoba. Setiap kelompok melakukan telaah di povinsi:

Kelompok I di provinsi DKI Jakarta

Kelompok II di provinsi Bali

Kelompok III di provinsi Sumatera Utara (Sumut)
Kelompok IV di provinsi Kalimantan Barat (Kalbar)
Kelompok V di provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra)

A e

Kelompok VI di provinsi Papua



LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

1.

Perkelahian pelajar, dapat dibagi menjadi 2 jenis, yaitu: (1) Delikuensi Situasional, yakni
perkelahian terjadi karena adanya situasi yang mengharuskan mereka untuk berkelahi, dan (2)
Delikuensi Sistematik, yakni: para pelajar yang terlibat dalam perkelahian itu berada di dalam
suatu organisasi tertentu atau Geng. Faktor penting adanya perkelahian pelajar, antara lain:

a) Rational Choice, yaitu adanya perkelahian pelajar disebabkan faktor individu.
b) Social Disorganization, yaitu adanya perkelahian pelajar disebabkan faktor lingkungan.

¢) Strain, yaitu adanya perkelahian pelajar disebabkan faktor tekanan yang besar dari
masyarakat.

d) Differential Association, yaitu adanya perkelahian pelajar disebabkan faktor salah pergaulan.

e) Labbeling, yaitu adanya perkelahian pelajar disebabkan faktor terbiasa dicap sebagai pelajar
yang nakal.

. Khamr adalah jenis minuman dan makanan yang dapat memabukkan dan menghilangkan

kesadaran seseorang. Makna lain adalah segala apapun yang memabukkan atau merusak akal
sehat. Berlandaskan pengertian tersebut, segala jenis narkoba, minuman keras termasuk makna
dari khamr.

. Termasuk jenis khamr adalah alkohol yang merupakan zat kimia yang dipergunakan untuk

beragam keperluan di dunia medis, antara lain disinfektan, pembersih, pelarut, bahan bakar, dan
sebagai campuran zat kimia lainnya. Penggunaan alkohol dalam makna terakhir, tidak masuk
dalam kategore khamr, dan itu berarti diperbolehkan (tidak haram)

. Tidak pernah coba-coba memakai atau meminum khamr, karena bahaya dan madharatnya sangat

besar, baik bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Khamr termasuk rijs,

bermakna najis.

. Narkoba adalah singkatan dari nar = Narkoba; ko = Psikotropika; dan ba = Bahan-bahan adiktif

(alkohol, rokok, kopi, dan lain sebagainya).

. Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan yang menyebabkan

penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa
nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan.

. Psikotropika adalah zat atau obat, baik alamiah maupun sintetis yang berkhasiat psikoaktif

melalui pengaruh selektif pada susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada
aktivitas mental dan perilaku.

. Zat Adiktif adalah obat serta bahan-bahan aktif yang jika dikonsumsi oleh organisme hidup,

menyebabkan kerja biologi serta menimbulkan ketergantungan atau adiksi yang sulit dihentikan
dan berefek ingin menggunakannya secara terus menerus

. Segala jenis obat psikotropika dan narkotika, meski tidak mengandung alkohol, ia tetap haram

digunakan. Sebab, dampak negatifnya sangat buruk sekali, baik dilihat dari sisi akal pikiran,
kesehatan, harta benda maupun kepribadian bagi semua.



LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Adab: Menurut bahasa berarti kesopanan, sopan santun, tatakrama, moral, nilai-nilai, yang
dianggap baik oleh masyarakat. Adab menurut Rasulullah Saw adalah pendidikan tentang
kebajikan. Makna lainnya,adalah aturan atau norma mengenai sopan santun yang didasarkan atas
aturan agama, terutama Agama Islam.

Alkaloid: Sebuah golongan senyawa basa benitrogen yang kebanyakan keterosiklik dan terdapat
di tetumbuhan. Tidak termasuk adalah asam amino, protein, dan gula amino.

Aib: Cela, malu, arang di muka, noda, nista, salah, keliru. Aib adalah sesuatu hal yang membuat
seseorang itu malu jika diketahui oleh orang lain.

Berhala modern: Berbeda berhala di jaman dahulu yang disembah, kini muncul berhala modern
yang mampu membuat umat manusia berpaling, sehingga menduakan Allah Swt. Makna masa
kini adalah perwujudan yang bersifat fisik benda atau boleh jadi non fisik yang membuat
manusia lupa akan tujuan hidupnya kepada Allah Swt.

Buhtan: Memfitnah dan mengada-ngadakan keburukan seseorang. Arti lainnya membicarakan
tentang apa yang tidak dilakukan orang lain.

Cooperative learning: adalah metode atau strategi pembelajaran yang menekankan kepada sikap
atau perilaku bersama. Jumlahnya sekitar 2-5 peserta didik yang sal-ing memotivasi dan
membantu, agar tujuannya tercapai secara maksimal.

e Dalil naqli: Dalil yang berasal dari Al-Qur’an maupun Hadis.

Demonstrasi: merupakan cara penyajian pembelajaran dengan meragakan dan mempertunjukkan
suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari.

Diklat: Pendidikan dan Pelatihan.

Distorsi: Pemutarbalikan suatu fakta, aturan, dan penyimpangan. Makna lainnya suatu kondisi
terjadinya kekacauan dan penyimpangan yang dapat mengakibatkan terganggunya proses
pencapaian sebuah tujuan.

Eksplorasi: Penjelajahan atau pencarian adalah tindakan mencari atau melakukan penjelajahan
dengan tujuan menemukan sesuatu, misalnya daerah tak dikenal, termasuk antariksa, minyak
bumi, air, dan lain-lain.

Etimologi: Secara Bahasa.

Faqih: Orang yang faham terhadap aturan atau Syariah Islam. Kumpulan orang faqih, biasa
disebut Ulama.

Fitrah: Arti bahasanya adalah membuka atau menguak. Makna lainnya asal kejadian, keadaan
yang suci, dan kembali asal kejadian.

Ghibah: Menyebutkan sesuatu yang terdapat pada diri seseorang yang tidak disukainya, baik
dalam soal jasmani, kekayaan, hati, dan akhlaknya.

Hadats: Keadaan tidak suci yang dialami manusia, sehingga menyebabkan terhalang untuk
melaksanakan ibadah, seperti shalat, membaca Al-Qur’an, thawaf, dan lain-lain.

Hakiki: Sesungguhnya.

Haya’: Malu.

Hoaks: Berita Bohong.

H.R.: Hadis Riwayat.

I[jab: Penyerahan.

Ikhlas: Beribadah hanya karena Allah Swt.

Ihsan: Mencurahkan kebaikan dan menahan diri untuk tidak mengganggu orang lain. Makna
lainnya seseorang yang menyembah Allah Swt. Solah-olah ia melihat-Nya, dan jika tidak
mampu melihat-Nya, maka bayangkanlah bahwa sesungguhnya Allah Swt. Melihat-Nya.
Infotainmen: Berita ringan yang menghibur atau informasi hiburan.

Illat: Kemanfaatan yang dipelihara atau diperhatikan syara’ di dalam menyuruh suatu pekerjaan
atau mencegahnya.

Irasional: Tidak selaras dengan atau berlawanan dengan rasio, atau tidak berdasarkan akal
(penalaran) yang sehat.



Istiqgamah: Tetap di dalam ketaatan, atau seseorang senantiasa ada di dalam ketaatan dan di jalan
lurus di dalam menjalankan ketaatan kepada Allah Swt.

Kaffah: Sempurna, paripurna atau menyeluruh. Jika dikaitkan dengan muslim menjadi muslim
yang kaffah yakni muslim yang sempurna, bukan muslim yang ‘setenahg-tengah’ atau tidak
‘seoptong-potong’.

Kauniyah: Ayat-Ayat Allah yang membicarakan fenomena alam, atau Ayat-ayat Allah Swt. Yang
tidak terfirmankan atau terucapkan atau tertuliskan, namun bisa dibuktikan melalui keadaan atau
pun kejadian.

e Khalifah: Pemimpin, penguasa, atau orang yang memegang tampuk pemerintahan.

Khiyar: Istilah dalam fikih yang artinya hak memilih yang dimiliki oleh pihak-pihak yang
terlibat dalam transaksi jual beli, apa mau melanjutkan atau membatalkan

Konfrontatif: Konfrontasi yang kerap digunakan untuk menggambarkan suatu hal yang
bertentangan antara dua belah pihak, atau perihal berhadap-hadapan langsung.

Mahram: Orang yang haram untuk dinikahi

Ma’rifat: Mengetahui Allah Swt. Dari dekat. Makna lainnya mengenal Allah Swt dengan
sebenar-benarnya, baik asma, sifat, maupun af ’al-Nya.

Mashlahah: Kebaikan

Muabbad: Haram selamanya

Mukhlis: Orang yang Ikhlas

Muru’ah: Menjaga Kehormatan

Mushaharah: Haram dinikah sebab ikatan pernikahan

Mufti: Orang yang diberi wewenang untuk menjawab fatwa dengan cara ijtihad. Mereka adalah
para ulama yang harus memiliki ilmu di bidangnya dan banyak pengalaman hidup.

Mujahadah: Ikhtiar yang sungguh-sungguh untuk mengubah keadaan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk mengendalikan diri dari nafsu yang tidak benar

Mursyid: Pemberi petunjuk atau mengajarkan. Maknanya adalah seseorang yang ahli memberi
petunjuk untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.

Mu tabar: Diperhitungkan atau dipercaya. Jika dikaitkan dengan kitab tafsir, hadis, atau fikih,
maka maknanya adalah kitab-kitab yang sudah menjadi rujukan banyak ulama, misalnya di fikih
berarti kitab-kitab yang disusun empat imam madzhab (Imam Syafi’i, Hanafi, Maliki, dan
Hambali).

Nash: Wahyu Allah Swt. Atau teks yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadis yang langsung diterima
oleh Nabi Muhammad Saw. Nash adalah sebagai petunjuk bagi manusia.

e Puslitbang: Pusat Penelitian dan Pengembangan.

Qabul: Penerimaan.

Qalam: Sejenis pena yang terbuat dari rumput buluh atau sejenis gelegah, yang digunakan dalam
seni kaligrafi Islam.

Qauliyah: Ayat-ayat yang berupa firman Allah Swt. Yang bisa kita jumpai dalam kitab suci
Al-Qur’an. Makna lainnya adalah ayat atau surat yang terhimpun dalam mushaf Al-Qur’an yang
diawali Surat Al-Fatihah sampai Surat An-Nas.

Qiyas: Penetapan hukum yang belum ada nash pastinya, tetapi memiliki kesamaan dalam illat
dengan hukum yang sudah ada ketetapannya.

Radikal: Secara mendasar (sampai hal-hal yang prinsip), atau perubahan yang amat keras agar
terjadi perubahan dalam undang-undang atau dalam sistem pemerintahan.

Resitasi: merupakan metode atau cara pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan tugas
kepada peserta didik, sehingga muncul tanggung jawab sekaligus memepermudah dalam
memahami materi pelajaran.

Rihlah: Praktik menempuh perjalanan panjang, bahkan sampai ke luar

Negeri. Makna lainnya sebuah perjuangan untuk mencari ilmu agama.

Rijs: Najis, kotor, jelek, buruk, kejam, jahat dan jijik yang harus dijauhi.



e Role playing: merupakan model pembelajaran sosial yang menugaskan peserta didik
memerankan suatu tokoh yang ada dalam materi atau peristiwa yang diungkapkan dalam bentuk
cerita sederhana.

e Sakaw: Gejala fisik dan mental yang terjadi setelah berhenti atau mengurangi asupan obat.

Biasanya dapat berupa kecemasan, kelelahan, berkeringat, muntah, depresi, kejang dan

halusinasi.

Sakinah: Ketenangan.

Saw.: Sallahu ‘alaihi wa al-salam.

Sukhriyah: Mengolok-olok orang lain.

Sirah: Kebiasaan, cara, jalan, dan tingkah laku. Perincian hidup seseorang. Biasanya

disandingkan dengan Rasulullah Saw.

e Shuhuf: Wahyu Allah Swt. Yang disampaikan kepada para Rasul, tetapi tidak wajib disampaikan
atau diajarkan kepada manusia. Beberapa Nabi yang mendapatkan shuhuf, antara lain Nabi
Adam a.s, Nabi Idris a.s dan Nabi Musa a.s.

e Storyboard: adalah desain sketsa gambar yang disusun berurutan sesuai dengan naskah cerita
yang telah dibuat, sehingga dapat menyampaikan pesan atau ide dengan lebih mudah kepada
orang lain, termasuk maksud dan tujuannya.

e Swt.: Subhanahu wa ta’ala

e Tabayyun: Teliti terlebih dahulu. Saat menerima informasi, harus dilakukan cek dan ricek,
dikonfirmasi dulu, agar tidak terjadi masalah yang tidak diinginkan.

e Tadabbur: Mencermati atau berfikir dengan melihat akhirnya. Arti lainnya adalah perenungan
yang menyeluruh untuk mengetahui maksud dan makna dari suatu ungkapan secara mendalam

e Terminologi: Secara Istilah

e Thaifah: Kelompok orang yang berjuang di dalam kebenaran; para ahli hukum agama; atau para
ahli ibadah yang tidak terlalu mementingkan dunia

e Zahid: Orang yang Zuhud
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